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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

KEPUTUSAN BERSAMA   

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

REPUBLIK INDONESIA        

Nomor: 158 th.1987        

Nomor: 0543bJU/1987  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya.  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan أ 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te خ 

  Sa  Ṡ  es (dengan titik diatas) ز 

  Jim  J  Je ج 

  Ha   Ḥ  ha (dengan titik dibawah) ح 

  Kha  Kh  Ka dan ha ر 

  Dzal  D  De د 

  Zal  Ż   zet (dengan titik diatas) ذ 

  Ra  R  Er ز 

  Zai  Z  Zet ش 

  Sin  S  Es ض 

  Syin  Sy  es dan ye غ 

   Sad  Ṣ  es (dengan titik dibawah) ص 

   Dad  Ḍ   de (dengan titik dibawah) ض 



 

 

 Ta  Ṭ ط 

  

de (dengan titik dibawah)  

 Za  Ẓ ظ 

  

te (dengan titik dibawah)    

   Ain  ‗ zet (dengan titik dibawah)‗ ع 

  Ghain  G  Koma terbalik ؽ 

  Fa  F  Ge ف 

  Qaf  Q  Ef ق 

  Kaf  K  Qi ك 

  Lam  L  El ه 

 ً Mim  M  Em  

 ُ Nun  N  En  

 ٗ Waw  W  We  

 ٓ Ha  H  Ha  

  Hamzah  ‗  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diflong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

   ََ Fatḥah A  a  

   ََ Kasrah  I  i  

   ََ ḍammah  U  u  

  

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat daan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:  

 



 

 

Tanda dan Huruf  Nama  Gabungan Huruf  Nama  

  ََ   dan   ي  fatḥah dan ya Ai  a dan i  

  ََ   dan   ٗ  fatḥah dan waw Au  a dan u  

Contoh:  

• kataba:  مرة  

• fa‘ala: فؼو   

• kaifa:  مٍف     

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang berupa harkat huruf, transliterinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan  

Huruf  

  

Nama  

Huruf dan  

Tanda  

  

Nama  

 fatḥah dan alif atau  ا َ 

ya  

A  a dan garis di 

atas  

 َ     Kasrah dan ya  I  I dan garis di 

atas  

 َ     ḍammah dan wau  U  U dan garis di 

atas  

  

Contoh:  

• qala: قاه  

• Mara: ٍاز  

• qila:قٍو  

d. Ta marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutah hidup ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya (t).  

2) Ta marbutah mati ta marbutah yang mati harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h).  

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah dikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  



 

 

Contoh:  

• rauḍah al-atfal - rauḍatul atfal: زٗضح الأطفا ه  

• al-Madinah al-munawwarah:  اىَدٌْح اىَْ٘زج  

• ṭalḥah: طيخ ج  

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

• rabbana:  زتْا  

• nazzala: ّصه   

• al-birr:  اىثس  

• al-hajj:  اىخ ج  

• nu’ima:  ٌّؼ  

f. Kata Sandang    

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اه, namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah   

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiah  maupun qomariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang.  

Contoh:  

• ar-rajulu: اىج ه  



 

 

• as-sayyidatu:  اىعٍدج  

• asy-syamsu:  اىشَط  

• al-qalamu: ٌاىقي  

• al-jalalu: اىجلا ه  

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

• ta’khuzuna:  ُٗذأخر  

• an-nau’:  اىْ٘ء  

• syai’un:  شًء •  inna: ُ ا  

• umirtu: اٍسخ  

• akala: امو  

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il  (kata kerta), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

• Wa mamuhammadunillarasul  

• Inna awwalabaitinwudi‘alinnasilallaẓibibakkatamubarakan  

• Syahru Ramadan al-laẓunzilafihi al-Qur‘anu  



 

 

• SyahruRamadanal-laẓiunzilafihil-Qur‘anu  

• Walaqadra‘ahubilufuq al-mubin  

• Alhamdulillahirabbil-‗alamin  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.   

Contoh:  

• Naṣrumminallahiwafatḥunqarib  

• Lillahi al-amrujami‘an  

• Lillahil-amrujami‘an  

• Wallahubikullisyai‘in ‗alim  

j. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

ilmu tajwid.  
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ABSTRAK 

Noer Djanius Sahfitri ( 2101020101) Pendekatan Guru Dalam Pembelajaran 

Kemuhammadiyahan di MTsS ‘Aisyiyah Sumatera Utara, Skripsi Medan : 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, 2025  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan di MTs ‗Aisyiyah 

Sumatera Utara, metode dan strategi yang diterapkan, serta tantangan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, serta observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan 

pendekatan kontekstual dan humanistik dalam menyampaikan materi 

Kemuhammadiyahan. Metode pembelajaran yang dominan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, keteladanan, dan praktik langsung. 

Strategi kreatif seperti penggunaan media visual dan pembelajaran berbasis 

proyek juga diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Adapun tantangan 

yang dihadapi guru mencakup keterbatasan waktu, kurangnya minat siswa, dan 

keterbatasan media pembelajaran. Guru berupaya mengatasinya dengan 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang partisipatif dan bermakna.   

Kata Kunci : Pendekatan Guru, Pembelajaran  Kemuhammadiyahan,    

Kontekstual, Humanistik, Karakter  
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ABSTRACT 

 

Noer Djanius Sahfitri (2101020101) Teachers' Approaches in 

Muhammadiyah Learning at MTsS 'Aisyiyah North Sumatra, Medan Thesis 

: Department of Islamic Religious Education, Muhammadiyah University, 

North Sumatra, 2025.  

 

This study aims to describe the approaches used by teachers in 

Muhammadiyah learning at MTs 'Aisyiyah North Sumatra, the methods and 

strategies applied, and the challenges faced in the learning process. This study 

used a qualitative approach with descriptive methods, where data were collected 

through interviews with teachers, the principal, and students, as well as 

observation and documentation. The results showed that teachers used a 

contextual and humanistic approach in delivering Muhammadiyah material. The 

dominant learning methods included interactive lectures, group discussions, case 

studies, role models, and hands-on practice. Creative strategies such as the use of 

visual media and project-based learning were also implemented to increase 

student engagement. The challenges faced by teachers included limited time, lack 

of student interest, and limited learning media. Teachers attempted to overcome 

these challenges by linking the material to students' real lives and creating a 

participatory and meaningful learning atmosphere.  

 

Keywords:  Teacher  Approach,  Muhammadiyah  Learning,  

           Contextual, Humanistic, Character  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pengetahuan yang mencakup proses atau upaya memimpin, 

membina, mendewasakan, mengubah sikap negatif menjadi sikap positif, 

serta membentuk pribadi yang jujur dan berakhlak mulia merupakan inti 

dari pendidikan Islam Basyari, (2022). Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan karakter dan kepribadian seseorang secara menyeluruh. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembelajaran tidak semata-mata 

diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk 

menanamkan nilai-nilai keimanan, membangun akhlak yang mulia, serta 

memperdalam pemahaman keagamaan yang kokoh Maidar, (2015). Upaya 

ini terwujud dalam bentuk pengintegrasian pendidikan keislaman ke dalam 

kurikulum formal, salah satunya melalui mata pelajaran 

Kemuhammadiyahan di sekolah-sekolah Muhammadiyah dan 'Aisyiyah.  

Kemuhammadiyahan merupakan pendidikan yang memberikan 

pemahaman mengenai sejarah berdirinya Muhammadiyah, ajaran-ajaran 

pokoknya, tujuan serta gerakan dakwah yang dijalankan. Lebih dari itu, 

Kemuhammadiyahan juga membentuk peserta didik agar memiliki 

karakter Islami, berkemajuan, serta mampu menjadi bagian dari generasi 

yang melanjutkan cita-cita dakwah amar ma‘ruf nahi munkar (Anshori & 

Qorib, 2024). Dengan demikian, pembelajaran Kemuhammadiyahan tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga transformasional, yakni mendorong 

terjadinya perubahan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang diajarkan Muhammadiyah.  

Dalam proses tersebut peran guru menjadi faktor yang sangat 

menentukan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

melainkan juga sebagai pendidik, pembimbing, motivator dan teladan bagi 

siswa Nurzannah, (2022). Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran kemuhammadiyahan memegang peranan penting dalam 

menciptakan suasana belajar  yang kondusif, menyenangkan, dan efektif.
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Pendekatan yang tepat akan membantu siswa untuk lebih mudah 

memahami materi, menginternalisasi nilai-nilai ajaran, serta 

menumbuhkan kesadaran untuk mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.   

Namun, dalam kenyataannya, tidak semua guru mampu 

menerapkan pendekatan yang efektif dan adaptif terhadap keberagaman 

karakteristik siswa. Terkadang pendekatan yang digunakan bersifat 

monoton, kurang interaktif, atau tidak relevan dengan kebutuhan peserta 

didik Ibnu Prayoga et al., (2024). Hal ini dapat mengakibatkan proses 

pembelajaran menjadi kurang bermakna dan tidak memberikan dampak 

yang signifikan terhadap pembentukan karakter islami siswa.  

MTs 'Aisyiyah Sumatera Utara sebagai lembaga pendidikan yang 

berada di bawah naungan organisasi 'Aisyiyah, bagian dari Persyarikatan 

Muhammadiyah, memiliki tanggung jawab moral dan ideologis untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademik, 

tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan 

Zuliana, (2022). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana 

pendekatan guru dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan di madrasah 

ini telah laksanakan sesuai dengan prinsip pendidikan yang holistik dan 

humanis, dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami siswa. Kajian 

ini menjadi relevan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

benarbenar mampu menumbuhkan generasi berkemajuan yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan moral.  

Sebagai lembaga pendidikan Islam, MTs ‗Aisyiyah memiliki 

tanggung jawab besar dalam membina dan menanamkan nilai-nilai 

keislaman kepada peserta didik, salah satunya melalui pembelajaran 

Kemuhammadiyahan. Nilai-nilai ini tidak hanya bersumber dari pemikiran 

tokoh-tokoh Muhammadiyah, tetapi juga selaras dengan ajaran Al-Qur‘an. 

Dalam pelaksanaannya, pendekatan guru dalam mengajar sangat 

menentukan keberhasilan proses internalisasi nilai tersebut. Oleh karena 

itu, Al-Qur‘an memberikan dasar normatif mengenai pentingnya 

pendekatan yang bijak, lembut, dan sarat hikmah dalam pendidikan.  
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QS. An-Nahl: 125, Allah berfirman:  

جَ  َٗ ػِظَحِ اىْذَعَْحَِ  ْ٘ ََ اىْ َٗ حِ  ََ ٍْوِ زَتِّلَ تاِىْذِنْ َ٘ ادُْعُ اىِٰى ظَثِ َُّ زَتَّلَ ُٕ  اِ
ُِۗ ًَ ادَْعَ ِٕ  ًْ ٌْ تاِىَّرِ  ادِىُْٖ

  َِ ٌْ ْٖردَِ َُ ٌُ تاِىْ َ٘ اػَْيَ ُٕ َٗ  ٖٔ ٍْيِ ِْ ظَثِ ِْ ضَوَّ ػَ ََ ٌُ تِ   اػَْيَ

Ayat ini menekankan pentingnya strategi dakwah dan pendidikan 

yang berlandaskan hikmah (kebijaksanaan), mau'izhah hasanah (nasihat 

yang baik), dan mujadalah (diskusi) dengan cara yang terbaik. Ini menjadi 

dasar kuat bahwa pendekatan guru dalam mengajar harus 

mempertimbangkan aspek psikologis siswa, komunikasi efektif, dan 

metode penyampaian yang menyentuh hati.  

Selain itu, dalam QS. Ali Imran: 159, Allah berfirman:  

ٍْظَ اىْقيَْةِ لََّْ  ْْدَ فظَاًّ غَيِ ْ٘ مُ ىَ َٗ  ٌْْۚ ْْدَ ىَُٖ ِ ىِ
َِ اّللّٰ ٍِّ حٍ  ََ ا زَدْ ََ ىلََِۖ فاَػْفُ فثَِ ْ٘ ِْ دَ ٍِ ا  ْ٘  فضَُّ

سِْۚ   ٍْ ٌْ فىِ الََْ ِٗزُْٕ شَا َٗ  ٌْ اظْرغَْفسِْ ىَُٖ َٗ  ٌْ ُْْٖ ِۗ   ػَ
مَّوْ ػَيىَ اّللّٰ َ٘ دَ فرََ ٍْ َ ٌذُِةُّ   فاَذَِا ػَصَ َُّ اّللّٰ  اِ

  َِ ٍْ يِ مِّ َ٘ رَ َُ   اىْ

Ayat ini menggarisbawahi bahwa kelembutan dalam penyampaian 

ilmu merupakan kunci kedekatan emosional antara pendidik dan peserta 

didik. Guru yang mampu mengajar dengan pendekatan yang ramah dan 

penuh kasih akan lebih mudah diterima dan dihormati oleh siswa, 

sehingga nilai-nilai Kemuhammadiyahan yang disampaikan dapat lebih 

efektif terserap.  

Selanjutnya, dalam QS. Luqman: 13 dan 17, digambarkan metode 

pendidikan Luqman kepada anaknya dengan cara yang penuh hikmah dan 

nilai keteladanan. Ayat tersebut menjadi contoh konkret pendekatan 

personal dan akhlak dalam proses pendidikan:  

QS. Luqman: 17, Allah berfirman:  

 ٍِ َُّ ذٰىلَِ  آ اصََاتلََۗ اِ ٍَ اصْثسِْ ػَيٰى  َٗ ْْنَسِ  َُ ِِ اىْ َّْٔ ػَ ا َٗ فِ  ْٗ ؼْسُ ََ سْ تاِىْ ٍُ أْ َٗ يٰ٘جَ  ٌِ اىصَّ ًَّ اقَِ ثَُْ ٌٰ ِْ

زِ  ْ٘ ٍُ ًِ الَُْ  ػَصْ
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Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis 

pendekatan-pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran 

Kemuhammadiyahan di MTs 'Aisyiyah Sumatera Utara. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan berorientasi pada 

penguatan karakter siswa sesuai nilai-nilai Muhammadiyah.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

terhadap pendekatan guru dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan di 

MTs ‗Aisyiyah Sumatera Utara sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. Namun, masih 

diperlukan kajian mendalam untuk mengetahui bagaimana pendekatan 

tersebut diterapkan, kendala yang dihadapi, serta strategi yang digunakan 

guru dalam mengatasi tantangan tersebut.   

Penelitian mengenai strategi dan pendekatan guru dalam 

pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  maupun  

Kemuhammadiyahan telah banyak dilakukan sebelumnya. Misalnya, 

penelitian hamdani, (2021) dengan judul Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Implementasi Pembelajaran Daring di SMA Muhammadiyah 

1 Medan menemukan bahwa strategi pembelajaran guru meliputi 

perencanaan yang disesuaikan dengan silabus pembelajaran jarak jauh, 

penggunaan media berbasis multimedia, serta interaksi tanya jawab baik 

pra maupun saat pembelajaran. Kendala yang dihadapi mencakup 

keterbatasan kuota internet siswa dan kejenuhan belajar dari rumah, 

sedangkan evaluasi dilakukan melalui tes online dan tugas portofolio. 

Fokus penelitian ini adalah strategi guru dalam pembelajaran daring, 

sedangkan penelitian sekarang lebih memusatkan pada pendekatan guru 

dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan secara langsung di kelas.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Amini et al., 

(2019) dalam artikelnya berjudul Implementasi Kurikulum Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan dalam Meningkatkan Sikap Religiusitas Mahasiswa 

di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran Kemuhammadiyahan yang tepat dapat 
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membentuk sikap religius mahasiswa. Penelitian tersebut menekankan 

pentingnya metode yang sesuai agar nilai-nilai Kemuhammadiyahan dapat 

tersampaikan dengan efektif. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada 

subjek penelitian; penelitian terdahulu meneliti mahasiswa, sedangkan 

penelitian ini meneliti siswa tingkat menengah.  

Fanreza, (2019) juga melakukan penelitian berjudul The Formation 

of Students Akhlakul Karimah and Al-Islam and Muhammadiyah Studies 

at The Muhammadiyah University of Sumatera Utara yang membahas 

pentingnya pendekatan holistik dan integratif dalam pendidikan 

Kemuhammadiyahan untuk membentuk akhlak mulia siswa. Namun, 

fokus penelitian tersebut berada pada pendidikan tinggi, sedangkan 

penelitian ini mengkaji pendekatan guru dalam pembelajaran 

Kemuhammadiyahan di tingkat sekolah menengah, sehingga diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai metode dan 

strategi yang diterapkan guru pada jenjang ini.  

Berdasarkan temuan-temuan penelitian terdahulu tersebut, terlihat 

bahwa pendekatan guru memiliki peran penting dalam keberhasilan 

pembelajaran Kemuhammadiyahan. Akan tetapi, belum banyak penelitian 

yang memfokuskan kajian pada bagaimana guru menerapkan pendekatan 

tersebut secara nyata di sekolah menengah, khususnya di MTs ‗Aisyiyah 

Sumatera Utara. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengisi kekosongan tersebut sekaligus memperkaya kajian mengenai 

pendekatan guru dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan.  

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami 

bahwa setiap penelitian memiliki fokus dan konteks yang berbeda, namun 

sama-sama menekankan pentingnya peran dan pendekatan guru dalam 

pembelajaran. Perbedaan konteks inilah yang mendorong peneliti untuk 

mengkaji secara lebih spesifik pendekatan guru dalam pembelajaran 

Kemuhammadiyahan pada tingkat MTs, sehingga dapat memberikan 

kontribusi baru bagi pengembangan strategi pembelajaran di bidang ini. 

Oleh karena itu, diperlukan perumusan masalah penelitian yang akan 

menjadi acuan dalam kajian ini.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

identifikasi masalah yang ditemukan adalah:  

1. Masih terdapat guru yang menggunakan metode ceramah secara 

dominan sehingga pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan 

kurang interaktif.  

2. Kurangnya  inovasi  dalam  memilih  pendekatan 

 dan  strategi pembelajaran yang menarik dan kontekstual.  

3. Pembelajaran  Kemuhammadiyahan  belum  sepenuhnya  mampu 

menanamkan nilai-nilai ajaran Muhammadiyah secara mendalam 

kepada siswa.  

C. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pendekatan guru dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan 

di MTs ‗Aisyiyah Sumatera Utara?  

2. Apa saja metode dan strategi pembelajaran Kemuhammadiyahan?  

3. Apa saja tantangan dan hambatan guru dalam mengajarakan 

Kemuhammadiyahan?  

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui  pendekatan  guru  dalam  pembelajaran  

Kemuhammadiyahan di MTs ‗Aisyiyah Sumatera Utara.  

2. Mengindentifikasi  metode  dan  strategi 

 pembelajaran Kemuhammadiyahan.  

3. Menganalisis tantangan dan hambatan guru dalam mengajarakan 

Kemuhammadiyahan.  

E. Manfaat Penelitian  

Penulisan karya ilmiah yang berjudul ―Pendekatan Guru Dalam  

Pembelajaran Kemuhammadiyahan di MTs‘Aisyiyah Sumatera Utara‖, 

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Secara teoritis  

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam konteks 

pembelajaran kemuhammadiyahan. Hasil penelitian dapat 

memperkaya khazanah teori yang ada mengenai metode pengajaran 

dan pendekatan yang efektif dalam pendidikan agama.  

b. Penyempurnaan Kurikulum  

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengembangan kurikulum di lembaga pendidikan Muhammadiyah. 

Dengan memahami pendekatan yang efektif, lembaga pendidikan 

dapat merancang kurikulum yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa..  

c. Model Pembelajaran yang Inovatif  

Penelitian ini dapat menghasilkan model pembelajaran yang 

inovatif dalam konteks kemuhammadiyahan. Model ini diharapkan 

dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya dan 

pengembangan metode pengajaran di lembaga pendidikan lainnya.  

2. Secara praktis  

a. Peningkatan Kualitas Pembelajaran  

Temuan dari penelitian ini dapat membantu guru di MTs Aisyiyah 

untuk menerapkan pendekatan yang lebih efektif dalam 

pembelajaran kemuhammadiyahan, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan pemahaman siswa terhadap materi.  

b. Optimalisasi Lingkungan Pembelajaran  

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi mengenai cara-cara 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan 

mendukung proses pembelajaran kemuhammadiyahan, baik dari 

segi fisik maupun sosial.  

c. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua  

Dengan mengeksplorasi cara meningkatkan keterlibatan orang tua, 

penelitian ini dapat membantu sekolah dalam membangun 

kemitraan yang lebih baik antara guru, siswa, dan orang tua, 

sehingga mendukung keberhasilan proses pembelajaran.  
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d. Kemandirian Siswa dalam Belajar  

Pendekatan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat mendorong 

siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar, sehingga mereka 

tidak hanya memahami nilai-nilai kemuhammadiyahan, tetapi juga 

mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka  

Penelitian ini mengkaji tentang Pendekatan Guru Dalam  

Pembelajaran Kemuhammadiyahan di MTs‘Aisyiyah Sumatera utara.  

Pada bab ini peneliti akan memaparkan landasan teori yang digunakan 

oleh penulis untuk menyusun penelitian. Landasan teori disini termasuk 

defenisi, teori dan penelitian terkait, yang dimuat dalam buku-buku 

ataupun karya tulis ilmiah yang relevan dengan pembahasan tersebut.  

1. Definisi Kemuhammadiyahan  

Kemuhammadiyahan adalah istilah yang merujuk pada ajaran, 

nilai, dan praktik yang diusung oleh organisasi Muhammadiyah, yang 

didirikan pada 18 November 1912 oleh K.H. Ahmad Dahlan. Organisasi 

ini bertujuan untuk memurnikan ajaran Islam dan meningkatkan kualitas 

pendidikan serta kesejahteraan masyarakat. Kemuhammadiyahan berfokus 

pada pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, serta penerapan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemuhammadiyahan secara bahasa berasal dari kata 

―Muhammad‖ dan ―iyah‖, yang berarti pengikut Nabi Muhammad 

SAW. Namun secara istilah, kemuhammadiyahan merujuk pada segala 

hal yang berhubungan dengan persyarikatan muhammadiyah, termasuk 

aspek sejarah berdirinya, organisasi, perjuangan, amal usaha, dan tokoh 

pemimpinnya.  

2. Hakikat Pembelajaran Kemuhammadiyahan  

Pembelajaran Kemuhammadiyahan adalah kegiatan pendidikan 

yang bertujuan untuk mengenalkan, menanamkan, dan membina 

pemahaman siswa terhadap ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an 

dan Sunnah, serta nilai-nilai perjuangan Muhammadiyah. Menurut 

Rahmadani & Suyatno, (2024), pembelajaran ini tidak hanya menekankan 

aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotor, sehingga siswa mampu 

mengamalkan ajaran Islam secara kaffah.  
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Pembelajaran Kemuhammadiyahan memiliki ciri khas yaitu 

penguatan nilai keislaman, penanaman akhlak mulia, dan pengenalan 

sejarah perjuangan Muhammadiyah. Proses pembelajaran ini biasanya 

dipadukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan studi kasus 

yang relevan dengan kehidupan siswa.  

Pembelajaran kemuhammadiyahan merupakan proses 

pendidikan yang bertujuan mengenalkan, memahami, dan menghayati 

nilai-nilai serta sejarah gerakan Muhammadiyah. Menurut Kurniandini, 

& Fahrub (2023),pembelajaran ini mengajarkan aspek sejarah, 

organisasi, perjuangan, amal usaha, serta tokoh-tokoh penting 

Muhammadiyah secara menyeluruh dan integral. Proses pembelajaran 

kemuhammadiyahan tidak hanya sebatas teori, tetapi juga harus 

dihayati sehingga peserta didik mampu mengamalkan prinsip dan cita-

cita persyarikatan Muhammadiyah dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pengertian Pendekatan Guru  

Pendekatan guru dalam pembelajaran adalah cara pandang dan 

strategi yang digunakan guru untuk mengarahkan, memfasilitasi, serta 

menciptakan kondisi belajar yang kondusif agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Abdullah, (2023), pendekatan 

guru merupakan suatu kerangka berpikir yang menjadi dasar pemilihan 

metode, teknik, dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan.  

Pendekatan tidak hanya menyangkut teknis penyampaian materi, 

tetapi juga melibatkan aspek emosional, komunikasi interpersonal, dan 

kemampuan memotivasi peserta didik. Dengan pendekatan yang tepat, 

guru mampu mengoptimalkan potensi siswa, membangun minat belajar, 

serta menanamkan nilai-nilai yang relevan dengan mata pelajaran yang 

diajarkan.  

4. Peran Guru sebagai Motivator dalam Pembelajaran  

Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran. Menurut Rohani & Ain, (2023), guru sebagai 
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motivator tidak hanya memberikan dorongan verbal, tetapi juga 

memberikan teladan nyata, memberikan umpan balik positif, serta 

menciptakan tantangan belajar yang memacu semangat siswa.  

Dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan, motivasi yang 

diberikan guru mencakup dorongan untuk memahami nilai-nilai Islam, 

mengamalkan ajaran agama, serta menumbuhkan rasa bangga menjadi 

bagian dari Muhammadiyah. Guru dapat menggunakan berbagai 

pendekatan seperti penghargaan, pujian, maupun penguatan positif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa.  

5. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Kemuhammadiyahan  

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) 

adalah strategi pembelajaran yang mengaitkan materi dengan situasi 

kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Menurut Hasnawati, (2022), pembelajaran kontekstual menekankan 

keterkaitan antara materi pelajaran dengan pengalaman pribadi siswa, 

lingkungan sosial, dan fenomena yang mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Strategi pembelajaran kontekstual menuntut adanya tujuh 

komponen penting yaitu pengajaran berbasis masalah, penggunaan konteks 

beragam, mempertimbangkan keragaman siswa, pembelajaran mandiri, 

pembelajaran kolaboratif, penilaian autentik, dan standar tinggi. Dengan 

penerapan komponen ini, pembelajaran kontekstual tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif tetapi juga aspek afektif seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan sikap peduli sosial, yang sejalan dengan 

pembentukan karakter dalam pendidikan kemuhammadiyahan.Faizah & 

Handayani (2022) 

Dalam konteks pembelajaran Kemuhammadiyahan, pendekatan 

kontekstual dapat diterapkan melalui pengaitan materi ajaran Islam dengan 

peristiwa aktual, kegiatan sosial di masyarakat, dan peran aktif siswa 

dalam kegiatan dakwah. Pendekatan ini membantu siswa memahami 

bahwa nilai-nilai Muhammadiyah relevan dan aplikatif dalam kehidupan 

mereka. 
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6. Peran Guru dalam Pembelajaran  

Peran guru dalam pembelajaran sangat krusial dan beragam. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator dan motivator yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa 

secara signifikan. Dalam konteks pendidikan, peran guru dapat dibagi 

menjadi beberapa aspek, termasuk sebagai fasilitator, motivator, dan 

pembimbing.  

a. Peran Guru sebagai Fasilitator  

      Sebagai fasilitator, guru bertanggung jawab untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung. Ini mencakup: 

1) Menciptakan Suasana Belajar yang Positif: Guru harus mampu 

menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi siswa untuk 

belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membangun 

hubungan yang baik dengan siswa, sehingga mereka merasa 

dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Menurut Mulyasa (2013), "Guru yang baik 

adalah guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mendukung.‖ Mulyasa, (2023)  

2) Menyediakan Sumber Belajar: Guru perlu menyediakan 

berbagai sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa, baik itu 

buku, artikel, video, maupun alat peraga. Dengan demikian, 

siswa dapat belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar 

mereka masing-masing. Djamarah, (2023)  

3) Mendorong Kemandirian Siswa: Sebagai fasilitator, guru harus 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar. Ini dapat 

dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi materi, melakukan diskusi, dan bekerja dalam 

kelompok. Djamarah, (2023)  

b. Peran Guru sebagai Motivator  

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting 

sebagai motivator, yaitu membangkitkan semangat dan minat 

belajar siswa agar lebih aktif dan berprestasi. Guru sebagai 
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motivator tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan membangun 

hubungan emosional yang positif dengan peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hanaris, (2023). 

yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana guru mampu memberikan dukungan psikologis, 

menciptakan suasana kelas yang nyaman, dan membangun 

keterlibatan emosional dengan siswa.  

Guru sebagai motivator juga dituntut untuk mengenali karakter, 

latar belakang, serta kebutuhan siswa agar dapat memberikan 

dorongan belajar yang tepat. Menurut Apriana et al., (2023), 

motivasi intrinsik siswa akan tumbuh ketika guru memberikan 

penguatan yang positif, memberikan penghargaan terhadap usaha 

siswa, serta menampilkan sikap antusias dalam mengajar. Guru 

yang antusias dan memberi perhatian kepada siswa dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, sehingga mereka lebih 

terdorong untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

Dengan demikian, guru yang berperan sebagai motivator tidak 

hanya mendorong keberhasilan akademik siswa, tetapi juga 

membentuk karakter dan spiritualitas mereka. Hal ini menjadi 

landasan penting dalam pendidikan yang berbasis nilai, khususnya 

dalam penguatan nilai-nilai ke-Muhammadiyahan.  

7. Pendekatan Pembelajaran dalam Pendidikan Kemuhammadiyahan  

Pendekatan pembelajaran adalah cara atau strategi yang digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Dalam 

konteks pendidikan Kemuhammadiyahan, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan harus mampu mengintegrasikan nilainilai Islam dengan ilmu 

pengetahuan. Beberapa pendekatan yang dapat diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran Kemuhammadiyahan antara lain adalah pendekatan aktif, 

kontekstual, dan berbasis nilai. 
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a. Pendekatan Aktif  

Pendekatan aktif menekankan keterlibatan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran. Dalam pendekatan ini, siswa 

tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga berperan aktif 

dalam mencari, menemukan, dan mengolah informasi. Beberapa 

karakteristik dari pendekatan aktif adalah:  

1) Partisipasi Siswa: Siswa didorong untuk berpartisipasi dalam 

diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan praktis. Hal ini dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

menerapkan konsep yang dipelajari. Mulyasa, (2023)  

2) Pembelajaran Berbasis Masalah: Pendekatan ini mendorong 

siswa untuk menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat melihat 

relevansi materi pelajaran dengan konteks kehidupan mereka. 

Djamarah, (2023)  

3) Refleksi: Siswa diajak untuk merefleksikan pengalaman belajar 

mereka, sehingga mereka dapat memahami proses dan hasil 

belajar dengan lebih baik Susilo et al., (2022).  

8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendekatan Guru  

Pendekatan guru dalam pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya:  

a. Karakteristik siswa – meliputi tingkat perkembangan, latar 

belakang sosial, dan minat belajar.  

b. Ketersediaan sarana dan prasarana – seperti media pembelajaran, 

fasilitas kelas, dan teknologi pendukung.  

c. Kompetensi pedagogik guru – kemampuan merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.  

d. Kurikulum – tuntutan kurikulum dan tujuan pembelajaran.  

e. Lingkungan sekolah – budaya sekolah, dukungan kepala sekolah, 

dan iklim kerja guru Zega & Lase, (2023).  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu    

Berkaitan dengan penelitian ini, untuk mendapatkan kajian yang 

relevan peneliti terlebih dahulu mengkaji tentang penelitian-penelitian 

terdahulu yang sehubungan dengan konsep yang diteliti. Secara garis besar 

dari hsil penelitian dan kajian ilmiah terdahulu memiliki persamaan kata 

kunci namun memiliki titik tekan yang berbeda.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Hamdani dengan judul Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Implementasi Pembelajaran Daring 

Di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa: (1) Strategi pembelajaran guru: (a) Perencanaan 

strategi: guru membuat RPP menyesuaikan dengan silabus pembelajaran 

jarak jauh. Penggunaan metode pembelajaran berpusat melalui materi 

yang dikirim guru. Media pembelajaran yang digunakan berbasis 

multimedia berupa modul salindia dan media komunikasi platform 

whatsapp group dan google classroom (b) Pelaksanaan strategi: kegiatan 

pra-pembelajaran dilakukan dalam bentuk interaksi tanya jawab. Interaksi 

selama pembelajaran, berbentuk pertukaran informasi atau hubungan 

timbal balik antara guru kepada peserta didik. (2) Kendala yang dihadapi 

(a) keterbatasan kuota dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan untuk mengikuti kegiatan belajar secara daring. (b) 

Peserta didik merasa jenuh belajar dari rumah yang menyebabkan stres 

dan kurang fokus. (3) Evaluasi dan Penilaian: bentuk evaluasi berupa tes 

pilihan ganda melalui google form dan penilaian dalam bentuk pemberian 

tugas yang dikerjakan dalam bentuk portofolio. Hamdani, (2021)  

Adapun perbedaan dengan penelitian karang yaitu, Pada penelitian 

terdahulu memiliki focus pada bagaimana strategi guru dalam 

menimplementasikan pembelajaran daring. Sedangkan penelitian sekarang 

memiliki focus pada pendekatan guru dalam pembelajaran 

kemuhammadiyahan.  

Adapun perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu, Pada 

penelitian terdahulu memiliki focus pada satu model pembelajaran 

interaktif untuk pendekatan guru dalam pembelajaran yang mempengaruhi 



16  

  

 

motivasi dan hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian sekarang memiliki 

focus pada pendekatan guru dalam pembelajaran kemuhammadiyahan 

dengan beberapa metode yg dilakukan oleh guru  dan akan diteliti 

nantinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amini, N.R., Naimi, N., & Lubis, 

S.A.S. Dalam artikel penelitiannya yang berjudul "Implementasi 

Kurikulum Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan Dalam Meningkatkan 

Sikap Religiusitas Mahasiswa Di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara", penulis menjelaskan bagaimana pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran Kemuhammadiyahan dapat membentuk sikap religius 

mahasiswa. Penelitian ini menekankan pentingnya metode yang tepat 

dalam menyampaikan nilai-nilai Kemuhammadiyahan. Rahmah Amini et 

al., 2023).  

Adapun perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu, Pada 

penelitian terdahulu memiliki focus pada pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan dapat membentuk sikap religius 

mahasiswa. Sedangkan penelitian sekarang memiliki focus pada 

pendekatan guru dalam pembelajaran kemuhammadiyahan pada siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fanreza Dalam penelitiannya yang 

berjudul The Formation Of Students Akhlakul Karimah And Al-Islam And 

Muhammadiyah Studies At The Muhammadiyah University Of Sumatera 

Utara, peneliti membahas tentang bagaimana pendekatan guru dalam 

pendidikan Kemuhammadiyahan dapat membentuk karakter siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dan integratif 

sangat penting dalam pendidikan agama.  

Adapun perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu, Pada 

penelitian terdahulu memiliki focus pada pendekatan yang holistik dan 

integratif sangat penting dalam pendidikan agama. Sedangkan penelitian 

sekarang memiliki focus pada pendekatan guru dalam pembelajaran 

kemuhammadiyahan pada siswa.  

Adapun perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu, Pada 

penelitian terdahulu memiliki focus pada pendidikan tinggi. Sedangkan 



17  

  

 

penelitian sekarang memiliki focus pada pendekatan guru dalam 

pembelajaran kemuhammadiyahan pada siswa.  

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah garis besar atau rancangan isi 

penelitianyang dikembangkan dari topik yang telah ditentukan. Ide-ide 

atau gagasan yang terdapat dalam kerangka pada dasarnya adalah 

penjelasan atau ide berisi hal-hal yang bersangkutan dengan topik.  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini difokuskan untuk 

memperoleh gambaran tentang bagaimana Pendekatan Guru Dalam  

Pembelajaran kemuhamadiyahan di MTs‘Aisyiyah sumatera Utara.  

Kerangka pemikiran ini bertujuan sebagai landasan sistematika 

berfikir dalam menguraikan masalah-massalah yang dibahas dalam 

penelitian ini. Gambaran ini mengenai bagaimana Pendekatan Guru Dalam  

Pembelajaran kemuhamadiyahan di MTs‘Aisyiyah sumatera Utara.  

Pendekatan guru dalam pembelajaran Kemuhammadiyah sangatlah 

penting, oleh karena itu, Pembelajaran Kemuhammadiyahan memiliki 

peran yang sangat penting dalam konteks pendidikan Indonesia, 

khususnya dalam lembaga-lembaga pendidikan Muhammadiyah.  

Pembelajaran Kemuhammadiyahan tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajaran agama, tetapi juga sebagai upaya untuk membentuk karakter 

dan identitas siswa, serta mempersiapkan mereka untuk menjadi individu 

yang berkontribusi positif dalam masyarakat. Dengan pemahaman yang 

baik tentang nilai-nilai ini, siswa diharapkan dapat menjalani kehidupan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan memberikan dampak positif 

bagi lingkungan sekitar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan yang 

diterapkan oleh guru dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan di MTs 

Aisyiyah Sumatera Utara, serta dampaknya terhadap siswa. Dengan 

menggunakan metode kualitatif, diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang praktik pendidikan yang efektif dalam konteks ini.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana pendekatan yang diterapkan oleh guru dalam 
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pembelajaran Kemuhammadiyahan dapat mempengaruhi pemahaman 

siswa. Dengan menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum dan 

metode pengajaran di lembaga pendidikan Islam lainnya.  

Secara ringkas kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari paradigma sebagai berikut.  

 

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan gambar di atas, dapat membantu untuk mempermudah 

peneliti dalam melakukan penelitiannya terkait Pendekatan Guru Dalam 

Pembelajaran kemuhamadiyahan di MTs ‗Aisyiyah sumatera Utara.  
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Kemuhammadiyahan 
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Pembelajaran  

Kemuhammadiyahan 

1 . Jenis metode yang digunakan guru  
( ceramah, diskusi, studi kasus, keteladanan,  

praktik langsung) 
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saat mengajar (kurangnya minat siswa,  
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. Respon guru dan strategi mereka  2 

untuk mengatasi tantangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali secara 

mendalam makna, pandangan, dan pemahaman subjek penelitian terhadap 

fenomena yang diteliti Muhajirin et al., (2024). Dalam konteks ini, peneliti 

berupaya memahami secara rinci bagaimana pendekatan guru dalam 

mengajar mata pelajaran Kemuhammadiyahan di lingkungan MTsS 

Aisyiyah Sumatera Utara. Pendekatan kualitatif memberikan ruang bagi 

peneliti untuk menelusuri dan mengeksplorasi realitas sosial di lapangan 

tanpa membatasi data hanya pada angka atastatistik, melainkan 

menjadikan narasi dan pengalaman sebagai sumber utama informasi.  

Jenis penelitian deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran faktual dan akurat mengenai pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Penelitian ini tidak bertujuan 

menguji teori atau menghasilkan generalisasi, tetapi lebih pada 

memberikan pemahaman kontekstual tentang praktik pembelajaran yang 

berlangsung secara nyata. Melalui jenis ini, peneliti ingin mengetahui 

secara langsung bentuk strategi, metode, serta interaksi guru dalam 

membimbing siswa memahami materi Kemuhammadiyahan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini akan menggambarkan praktik pembelajaran 

sesuai kondisi aktual di sekolah.   

Selain itu, pendekatan ini bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 

dinamika data yang muncul selama proses penelitian berlangsung. Peneliti 

sebagai instrumen utama akan melakukan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memperoleh data yang kaya, utuh, dan mendalam. 

Setiap data yang diperoleh akan dianalisis secara reflektif dengan 

memperhatikan konteks sosial dan nilai-nilai lokal yang melekat dalam 

proses pembelajaran Kemuhammadiyahan. Harapannya, pendekatan ini 

mampu menggambarkan secara autentik dan bermakna tentang bagaimana 
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peran guru dalam menanamkan nilai-nilai ke-Muhammadiyahan kepada 

peserta didik di MTsS Aisyiyah Sumatera Utara. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di MTs Aisyiyah Sumatera Utara yang 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di bawah 

naungan organisasi Aisyiyah. MTs (Madrasah Tsanawiyah) Aisyiyah 

menawarkan pendidikan tingkat menengah untuk siswa-siswi yang 

ingin melanjutkan pendidikan setelah menyelesaikan pendidikan dasar. 

Yang beralamatkan Jalan Mesjid Raya Al-Firdaus No. 806 Pasar 9, 

kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.  

2. Waktu Penelitian  

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu lebih kurang 

selama dua bulan. 

Tabel 3. 1 Rencana Pelaksanaan Penelitian 

No.   
 Kegiatan 

Penelutian  

  Bulan   

Desember  Mei  Juni  
Juli  Agustus  

1.  

Pengajuan 

Judul            

    

2.   Observasi               

3.  

Penyusunan 

Proposal            

    

4.  

Bimbingan  

Proposal            

    

5.   

Seminar 

Proposal        

    

6.  -            

7.  

Observasi 

Penelitian        

    

8.   

Penyusunan  

Skripsi        

    

9.   

Bimbingan  

Skripsi        

    

10.  

Sidang Meja 

Hijau           
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C. Sumber Data Penelitian  

Diperoleh Sumber data penelitian terbagi menjadi dua yaitu, data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti 

secara langsung (dari tangan pertama), sedangkan data sekunder adalah 

data yang peneiiti dari sumber yang sudah ada.  

1. Data Primer  

Menurut sugiyono (2020), data primer merupakan ―sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, berupa 

teks hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara dengan 

informan yang dijadikan sampel dalam penelitian‖. Data dapat 

direkam atau dicatat ole peneliti.  

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara 

yang dilakukan dengan pihak MTs‘Aisyiyah sumatera Utara adalah:  a. 

Dengan Guru Kemuhammadiyahan  

b. Dengan Peserta didik   

2. Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2020), data sekunder merupakan ―sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumean‖. Adapun dokumen 

yang dimaksud yaitu segala bentuk catatan terkait peristiwa atau 

keadaan masa lalu yang memiliki nilai atau arti penting yang dapat 

berfungsi sebagai data penunjang dalam penelitian. Sumber data 

sekunder ini dapat berupa data dari arsip, makalah, internet serta buku 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.     

Data sekunder merupakan data yang mendukung keperluan 

data primer, seperti catatan, dokumentasi berupa visi misi serta tujuan 

berdirinya sekolah. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data-data yang sudah ada di Mts‘Aisyiyah Sumatera Utara   

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah proses yang dilalui peneliti dalam 

mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti akan melalui tahap persiapan 

sebagai tahap awal, Dimana peneliti harus mempersiapkan segala sesuatu 
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yang dibutuhkan nantinya. Menurut Sugiyono (2020), Teknik dalam 

pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dokumentasi, 

triangulasi atau gabungan.    

Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan Teknik dan 

instrument pengumpulan data. Adapun Teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan peneliti dalam mencari informasi dan data antara lain:  

1. Teknik Observasi  

Menurut marshall dalam Sugiyono (2020), melalui observasi 

seorang peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku itu 

sendiri. Dalam menggunakan teknik observasi, al yang terpenting yaitu 

seorang peneliti harus mengandalkan pengamatan dan ingatan. Untuk 

mempermudah, maka digunakan media berupa catatan, rekaman, dan 

kamera.  

Menurut Hasanah, (2025).Menyebutkan bahwa observasi 

merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangnkut 

ilmu-ilmu social dan perilaku manusia.   

Weick secara lebih dalam menyebutkan bahwa observasi tidak 

hanya meliputi prinsip kerja sederhana, memiliki karakteristik yang 

begitu komplek. Terdapat tujuh karakteristik dalam kegiatan observasi, 

dan selanjutnya menjadi proses tahapan observasi. Tahapan atau proses 

observasi meliputi pemilihan (selection), pengubahan (provocation), 

pencatatan (recording), dan pengkodean (encoding), rangkaian 

perilaku dan suasana (test of behavior setting), in situ, dan untuk 

tujuan empiris.  

Observasi kelas: Mengamati langsung proses pembelajaran di 

kelas untuk melihat bagaimana guru menerapkan pendekatan 

Kemuhammadiyahan. Observasi ini dapat mencakup interaksi antara 

guru dan siswa, penggunaan metode pengajaran, serta respon siswa 

terhadap materi yang diajarkan.  
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2. Teknik Wawancara  

Wawancara merupakan proses keterangan dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka dengan orang yang diwaancarai untuk 

mendapatkan informasi yang kongkrit terkait permasalahan yang 

diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut Estarberg dalam 

Sugiyono (2020), wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertikar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara 

ini dilakukan dengan meenyiapkan pertanaan-pertanyaan yang sesuai 

dengan pokok permasalahan yang akan diteliti.  

Maka dapat disimpulkan bahwa wawancara yang dimaksud 

adalah segala informasi yang kita dapatkan dari orang yang kita 

wawancarai melalui proses tanya jawab.  

Wawancara mendalam: Melakukan wawancara dengan guru di 

MTs Aisyiyah untuk memahami pendekatan yang mereka gunakan 

dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan. Wawancara ini dapat 

mencakup pertanyaan tentang metode pengajaran, tantangan yang 

dihadapi, dan pengalaman pribadi mereka dalam mengajar.  

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejrah kehidupan (life stories), cerita, biografi, 

peraturan dan kebijakan Sugiyono (2018:240). Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni yang dapat brupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.  

Dokumentasi pembelajaran: Mengumpulkan dokumen terkait, 

seperti silabus, rencana pelajaran, dan materi terbuka yang digunakan 
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dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan. Ini akan memberikan 

informasi tentang struktur dan isi pembelajaran.  

E. Teknik Analisi Data  

Analisis data bertujuan untuk mempermudah seseorang dalam 

memahami dan membaca apa yang ditulis oleh peneliti. Analisis data 

dimulai dari hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi, kemudian 

diklasifikasikan masalhnya sampai padsa penyajian.  

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2020 ada beberapa 

tahapan dalam analisis data, yaitu:   

1. Pengumpulan data  

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan ap adanya 

sesuai dengan observasi wawancara dilapangan dan dokumentasi atau 

gabungan dari ketiganya (triangulasi).  

1. Reduksi Data  

Proses pemilihan, merangkum, dan memfokuskan hal-hal yang 

penting, divari tema dan polanya, kemudian data yang telah dieduksi 

akan memberikan Gambaran yang jelas.   

2. Penyajian data  

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian 

kualitatif, yang sering digunakan dalam menyajikan data adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi.  

3. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifata 

sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, 

apabila Kesimpulan didukung dengan bukti yang valid dan konsisten 

saat peneeliliti Kembali kelapangan untuk mengumpulkan data, maka 

Kesimpulan yang dikemukakan merupkan Kesimpulan yang kredibel.  

Maka dapat diartikan bahwa analisis data merupakan usaha 

untuk mencari, memilih dan memilah serta memahami dan 
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memaparkannya juga menyimpulkan dan menetapkan Keputusan 

terhadap data yang ditemukan selama proses pengumpulan data 

dilaksanakan.  

Dalam menganalisis data, saya selaku peneliti memerlukan 

suatu cara atau Teknik analisis agar data yang dianalisis memiliki 

makna dan kejelasan terhadap sesuatu yang ada didalam data.  

Dalam penelitian ini, saya menggunakan teknik analisis 

kualitatif dengan menggunakan model interactive analysis Amailes 

dan Huberman, yaitu aktiitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara kontiniu dan terus menerus 

sampai tuntas sehimgga datanya mencapai titik jenuh.  

Adapun analisis data yang dilakukan secara kontiniu yaitu 

sebelum memasuki lapangan, selama berada dilapangan dan setelah 

selesai dari lapangan Uin, (2024). Ada bebrapa Langkah yang 

digunakan dalam melakukan Teknik ini yaitu:  

1. Pengumpulan data (data collection)  

2. Pemilihan data (data reduction)  

3. Penyajian data (data display)  

4. Penarikan simpulan (conlusion drawing)  

Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang menyatakan 

bahwa ―Analisis dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan 

hasil penelitian‖. Walaupun demikilan analisis adata lebih difokuskan 

selama proseses di lapangan pada asaat mengumpulkan data.  

Tahap awal yang harus dilakukan adalah pengungumpulan 

data, sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kemudian, tahap kedua 

adalah pemilihian data, data diklasifikasikan sesuai aspek penelitian, 

yang dapat dilihat dalam bentuk temati, kategoris, dan sistematis, 

selanjutnya data yang tida memenuhi standar dan kebutuhan penelitian 

segera di eksekusi atau setidaknya disisihkan.   

Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka tahap 

berikutnya adalah display atau penyajian data, yang dilakuan dalam 
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bentuk narasi yang disusun berdassarkan informasi-informasi yang 

didapatkan dari seluruh informan, sehingga menjadi sebuah bangunan 

informasi yang utuh dan bermakna.  

Kemudian tahap terakhir adalah melakukan refleksi yang dapat 

dijadikan dasar untuk mengambil simoulan (conlusion drawing). Pada 

penelitian kualitatif, simpulan merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada, temuan ini berupa deskripsi atau 

gambaran obyek yang lebih jelas daripada sebelumnya.  

F. Teknik Keabsahan Data  

Menurut Augina, (2023). Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan 

data meliputi uji credibility, transferability, dependability dan 

konfirmability.  

1. Uji kreadibilitas  

Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulsi, 

diskusi dengn teman sejawat, analisis kasus negative dan member 

chek.  

a. Perpanjangan pengamatan  

Perpanjangan pengamatan maksudnya adalah peneliti 

kemballi kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

sangat bergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. 

Dengan perpanjang pengamatan hubungan antara peneliti dengan 

informan akan terasa lebih kompleks, akrab, terbuka, dan lebih 

dapat diandalkan sehingga tidak ada informasi yang tersembunyi 

sugiyono, (2019). Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas data penelitian ini sebaiknya difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang 

diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 

berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data 



27  

  

 

sudah benar, berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 

pengamatan dapat diakhiri.  

b. Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan.  

c. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dimaknai 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu.  

1) Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk 

menguji kredibiltas data tentang gaya kepemimpinan 

seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 

diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang 

menugasi, dan keteman kerja yang merupakan kelompok kerja 

sama. Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan 

seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 

dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.  

2) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik 191 yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi 

atau kuesioner.  

3) Kredibilitas data.   

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 

pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak 

masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 
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data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda.  Bila hasil ujian menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya.  

d. Analisi kasus negative  

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau 

berlawanan dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu.  

e. Menggunakan bahan referensi  

Menggunakan bahan referensi Maksudnya adalah adanya 

pendukung untuk membukutikan data yang sudah didapatkan oleh 

peneliti. Misalnya, data hasil wawancara perlu didukung dengan 

adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia atau 

gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto- foto. Alat-alat 

bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti camera, 

handycam, alat rekam suaraa sangat diperlukan untuk mendukung 

kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan 

penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi 

dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih 

dapat dipercaya.  

f. Mengadakan sumber check  

Member chek adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data dengan tujuan agar informasi yang diperoleh dan 

akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan.   

  

2. Uji Transferability  

Dalam penelitian kualitatif transferability dikenal sebagai 

validitas eksternal. Validitisal eksternal menunjukkan derajad 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di 

mana sampel tersebut diambil.  
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3. Uji Dependability  

Depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan 

proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti 

seperti ini perlu diuji dependabilityannya. Jika proses penelitian tidak 

dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel 

atau dependable. Maka dari itu pengujian dependability dilakukan 

dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan peoses 

penelitiannya yang dilakukan oleh auditor yang independen, atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian.  

4. Uji Konfirmability  

Uji konfirmability tidak jauh beda dengan uji dependability, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 

proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari 

proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar konformability. Dalam penelitian, jangan sampai 

proses tidak ada, tetapi hasilnya ada(Sai Balakrishnan and Ann 

Forsyth, 2019).  

Dari penjelasan di atas, untuk keabsahan data peneliti 

menggunakan uji kredibilitas dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, analisis kasus negatif dan member chek.  

  

  

  

  

  

  



 

30 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Identitas Sekolah  

Nama Madrasah   : MTs.S Aisyiyah Sumut  

Nomor Statistik Madrasah  :121212070064  

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 10264240  

Status Madrasah  : Swasta  

Waktu Belajar  : Pagi (07.00 Wib – 13.30 Wib)  

NPWP  : 30.060.965.8.125.000  

Nomor Telepon Madrasah  : 061-80028250  

Alamat Website Madrasah               :www.mtsaisyiyahsu.blogspot.com  

Alamat Email Madrasah                  : mts.aisyiyahsu@gmail.com  

 Tahun Berdiri  :2002  

No. SK Pendirian                              : Mb-1/5/PP 00.3/3426/2002  

Tanggal SK Pendirian  : 12 November 2002  

No. SK Ijin Operasional  : 785 Tahun 2010  

Tanggal SK Ijin Operasional  : 19 Februari 2020  

Status Akreditasi Terakhir  : B  

No. SK Akreditasi Terakhir  : 1346/BAN-SM/SK/2021  

TMT SK Akreditasi Terakhir  : 08 Desember 2021  

Tanggal Berakhir Akreditasi  : 31 Desember 2026  

Nilai Akreditasi Terakhir  : 86  

Penyelenggara Madrasah  : PWA Majelis Pauddasmen  

Luas Tanah  : 5061M
2
  

Status Kepemilikan  : Hibah  

Sertifikat Tanah Atas Nama  : Hibah  

Bangunan  : 369 M
2
  

Lapangan Olahraga  : 230 M
2
  

Kebun/Taman  : 200 M
2
  

http://www.mtsaisyiyahsu.blogspot.com/
http://www.mtsaisyiyahsu.blogspot.com/
http://www.mtsaisyiyahsu.blogspot.com/
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2. Sejarah Singkat Berdirinya MTsS ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

MTsS ‗Aisyiyah Sumatera Utara berdiri pada tahun 2002. 

Madrasah ini merupakan salah satu madrasah yang dikelola dibawah 

naungan PWA Pauddasmen Sumatera Utara di atas tanah wakaf seluas 

5061 m
2
 yang bertempat di Mesjid No 806 Desa Bandar Khalipah 

Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang Pada awal berdiri jumlah 

ruang yang ada 3 ruang kelas belajar, 1 ruang guru, tata usaha dan 

kepala sekolah dengan 1 Kepala Sekolah, 15 orang guru, 1 tenaga 

administrasi, 1 orang penjaga sekolah, dan 35 orang siswa.  

Didirikannya MTsS ‗Aisyiyah adalah karena sudah 

berdirinya MI ‗Aisyiyah Sumatera Utara sebelumnya. Oleh karena itu 

perlunya didirikan sekolah lanjutan bagi siswa MI yang telah lulus 

dikarenakan permintaan masyarakat sekitar.  

3. Letak Geografis MTsS ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

MTsS ‗Aisyiyah memiliki lokasi yang strategis di tengah- 

tengah lingkungan masyarakat sehingga banyak orang tua yang 

memasukkan anaknya di MTs ‗Aisyiyah Sumatera Utara. Adapun 

lokasi MTs ‗Aisyiyah tepatnya yaitu :  

Jalan/Kampung & RT/RW       : Jln. Mesjid No. 806  

Desa/Kelurahan  : Bandar Khalipah  

Kecamatan  : Percut Sei Tuan  

Kabupaten/Kota  : Deli Serdang  

Provinsi    : Sumatera Utara  

Kode Pos   : 20371  
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4. Visi dan Misi MTsS ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

a. Visi  

Terbentuknya Manusia Muslim Yang Berakhlak Mulia Cakap, 

Percaya Diri Sendiri Dan Berguna Bagi Masyarakat Serta 

Pelopor, Pelangsung, Dan Penyempurna Amal Usaha ‗Aisyiyah. 

b. Misi  

1) Memperluas, memajukan dan memperbaharui pendidikan 

dan pengajaran disemua jenjang pendidikan,  

2) Memperluas dan menanamkan kebudayaan pengetahuan 

menurut tuntunan Islam, mencakup:  

a) Menanamkan dan mengembangkan rasa iamn pada diri 

anak  

b) Membiasakan anak-anak dengan yang islami  

c) Mengembangkan dan memupuk kecerdasan, kreatif dan 

keterampilan  

3) Membekali anak didik dengan ajaran islam yang bersumber 

pada Al-Qur‘an dan Sunnah Rasul sebagai Aqidah, Ibadah, 

dan Muamalah dalam kehidupan Masyarakat,  

4) Mengembangkan kemampuan logika, matematika dan 

bahasa (logika dan verbal) sebagai dasar pengembangan 

intelegensi peserta didik  

5) Membentuk peserta didik mampu mewujudkan masyarakat 

Islam yang sebesar-besarya,  

6) Mengembangkan SDM professional dan kompetitif yang 

berbasis teknologi informasi dan berwawasan lingkungan,  

7) Membangun jaringan kerja yang harmonis dangan orang 

tua, masyarakat dan pemerintah,  

8) Membentuk generasi Islam yang beriman kuat, berakhlak 

mulia, berwawasan luas, berbadan sehat, memiliki 

keterampilan hidup (life skills), dinamis, mandiri dan siap 
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berhidmat bagi masyarakat, bangsa dan agama demi 

mengharapkan ridha Allah SWT, serta mampu menghadapi 

kehidupan dengan bekal ilmu yang dimiliki,  

5. Nama Guru dan Tenaga Pendidikan 

a. Nama Guru MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

Jumlah guru yang ada di MTs ‗Aisyiyah Sumatera Utara adalah 21 

orang  

     Tabel 4. 1 Guru MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara 

No  Nama  L/P  

1  Riza Yunita, SP  P  

2  Dra. Nidaul Hasanah,MA  P  

3  Sri Wandan Sari Ningsih, M.Pd  P  

4  Rahimatul Islami Elmujahidah, M.Pd  P  

5  Ernita Sari, S.Pd  P  

6  Irmansyah, S.Pd  L  

7  Rodhiyatam Mardiyah Lubis, S.Pd  P  

8  Nursilni Z, S.Kom  P  

9  Miswanto Syahputra Barus, M.Sos  L  

10  Siti Leona Fatra, S.Pd  P  

11  Yuniar Laila Asfia Lubis, S.Pd  P  

12  Lenny Syahrani Lubis, S.Sos  P  

13  Laila Sahpitri, S.Pd  P  

14  Maisah Hasibuan, S.Pd  P  

15  Yulitasari Koto, S.Pd  P  

16  Jumadi, S.Pd  L  

17  Khairtati Meilina Lubis, S.Pd  P  

18  Randi Ankestu  L  

19  Ridho Putra Saleh  L  

20  Drs. Mulyadi, MM  L  

21  Dedi Firmansyah  L  

                     Sumber: File Sekolah 
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1. Kondisi Guru MTsS ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

                          Tabel 4. 2 Kondisi Guru MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara 

Pendidikan 

Terakhir  

PNS  Pegawai 

Tetap  

Pegawai 

honor  

S2  1  3  -  

S1  -  15  -  

D3/D4  -  -  2  

SMA  -  -  -  

             Sumber: File Sekolah     

2. Jumlah Siswa TP. 2024/2025  

                   Tabel 4. 3 Jumlah Siswa MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

Kelas  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

9  30  32  62  

8  46  31  77  

7  40  40  80  

Total Keseluruhan Siswa  219  

                 Sumber: File Sekolah 

3. Sarana dan Ptasarana MTs Islamiyah Medan  

a. Sarana  

                     Tabel 4. 4 Sarana MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

No  Jenis 

Prasarana  

Jumlah  

Ruang  

Luas 

Ruang  

Baik  Kurang 

baik  

1  Ruang  

Belajar  

8  56 m
2
  

 
  

2  Ruang  

Guru dan  

Ruang  

Perpustaka 

an, Lab 

IPA  

  

  

1  

  

64 m
2
  

  

  

 

  

3  Lab  

Komputer  

1  64 m
2
     
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4  Ruang  

Kepala,  

Ruang TU  

1  56 m
2
     

5  UKS  1  6 m
2
     

6  Kamar  

Mandi  

3  4 m
2
     

           Sumber: File Sekolah

4. Prasarana  

         Tabel 4. 5 Prasarana MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

No  Jenis  Keberadaan     Fungsi  

   Ada  Tidak 

Ada  

Baik  Tidak 

Baik  

1  Instalasi Air        

2  Jaringan Listrik        

3  Jaringan Telepon        

4  Internet        

5  Akses Jalan  
 

     

            Sumber: File Sekolah 
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6. Struktur Organisasi MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

Gambar 4. 1 Struktur MTs ‘Aisyiyah Sumatera Utara  

 

    

B. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian mengenai pendekatan yang digunakan guru, 

metode dan strategi pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi dalam 

mengajarkan mata pelajaran Kemuhammadiyahan di MTsS ‗Aisyiyah 

Sumatera Utara. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru, 

kepala sekolah, dan siswa, observasi langsung di kelas, serta 

dokumentasi kegiatan pembelajaran.  

1. Pendekatan yang Digunakan oleh Guru dalam Pembelajaran 

Kemuhammadiyahan  

a. Pendekatan yang Diterapkan Guru di Kelas  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Kemuhammadiyahan dan kepala sekolah, serta hasil 

observasi kelas, ditemukan bahwa guru secara konsisten 

menerapkan pendekatan kontekstual dan humanistik.  
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Pendekatan kontekstual terlihat dari upaya guru 

mengaitkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Guru tidak hanya menyampaikan teori atau sejarah 

Muhammadiyah secara tekstual, tetapi juga menekankan 

relevansinya dengan realitas sosial siswa di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Contohnya saat membahas nilai-nilai 

keikhlasan dan tanggung jawab, guru mengaitkannya dengan 

pengalaman siswa dalam kegiatan seperti kerja bakti, kegiatan 

IPM, atau kepanitiaan sekolah.  

Sementara pendekatan humanistik ditunjukkan dengan 

sikap guru yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

yang aktif. Guru memberi ruang bagi siswa untuk 

mengemukakan pendapat, menceritakan pengalaman pribadi, 

dan berdiskusi secara terbuka. Guru juga membangun relasi 

emosional yang positif dengan siswa, mengedepankan empati, 

dan berperan sebagai pembimbing, bukan sekadar penyampai 

materi.  

b. Praktik Langsung Pendekatan Tersebut saat Mengajar  

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam salah satu pertemuan, 

guru membuka pelajaran dengan pertanyaan reflektif: ―Siapa yang 

minggu lalu ikut kegiatan pengajian di musholla kampung?‖ 

Beberapa siswa mengangkat tangan, dan guru kemudian meminta 

mereka berbagi pengalaman. Dari pengalaman tersebut, guru 

mengarahkan diskusi ke pembahasan tentang semangat dakwah 

KH. Ahmad Dahlan, dan bagaimana semangat tersebut bisa 

dicontoh di zaman sekarang. Ini menjadi bukti pendekatan 

kontekstual dan humanistik berlangsung secara bersamaan dalam 

praktik nyata.  

Adapun dari hasil beberapa temuan  dengan guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI), mengenai pendekatan yang 

digunakan guru dalam pembelajaran kemuhammadiyahan, 
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sebagaimana yang disampaikan oleh guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam. Informan 1 menyampaikan bahwa :  

―Dalam mengajar Kemuhammadiyahan, saya lebih 

menekankan pada pendekatan kontekstual dan humanistik. 

Kontekstual berarti saya menghubungkan materi pelajaran 

dengan pengalaman siswa, misalnya membahas nilai keikhlasan 

melalui kegiatan mereka di pengajian atau saat kerja bakti 

sekolah. Sedangkan pendekatan humanistik saya terapkan 

dengan memberi ruang bagi siswa untuk berbicara, berdiskusi, 

dan mengaitkan pelajaran dengan pengalaman hidup mereka. 

Saya berusaha agar kelas terasa nyaman dan siswa merasa 

dihargai pendapatnya.‖  

Mengenai pendekatan yang digunakan guru dalam 

pembelajaran kemuhammadiyahan menurut siswa dalam 

pembelajaran, sebagaimana yang disampaikan oleh siswa. 

Informan 2 menyampaikan bahwa :  

―Guru kami nggak cuma ngajarin lewat buku, tapi juga 

cerita tentang kehidupan nyata. Misalnya waktu kami belajar 

tentang tanggung jawab, kami disuruh cerita pengalaman kita 

bantu orang tua di rumah atau ikut kerja bakti. Jadi pelajarannya 

terasa dekat sama kita. Guru juga baik, nggak galak, dan suka 

ngajak diskusi.‖  

Adapun mengenai pendekatan yang digunakan guru 

dalam pembelajaran kemuhammadiyahan menurut kepala 

sekolah dalam pembelajaran, sebagaimana yang disampaikan 

oleh ibu kepala sekolah. Informan 3 menyampaikan bahwa :  

―Saya mengamati bahwa guru-guru 

Kemuhammadiyahan di sekolah ini sudah menerapkan 

pendekatan yang baik dan sesuai, terutama pendekatan 

kontekstual yang membuat pelajaran terasa dekat dengan 

kehidupan siswa. Mereka juga menunjukkan pendekatan 
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humanistik, dengan membangun relasi yang positif, 

mendengarkan siswa, dan memberi keteladanan. Ini sejalan 

dengan nilai-nilai Muhammadiyah yang mementingkan 

pendidikan karakter Islami dan keteladanan guru.‖  

  

Berdasarkan hasil penelitian saya observasi di kelas, 

pendekatan yang paling dominan digunakan dalam 

pembelajaran Kemuhammadiyahan adalah pendekatan 

kontekstual dan humanistik. Guru secara aktif mengaitkan 

materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa, seperti 

kegiatan pengajian, gotong royong, dan kegiatan ortom 

Muhammadiyah di sekolah.  

Guru  menyampaikan bahwa pendekatan kontekstual 

membantu siswa memahami nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam salah satu wawancara, guru menyatakan:  

―Dalam mengajar Kemuhammadiyahan, saya lebih 

menekankan pada pendekatan kontekstual dan humanistik. Saya  

berusaha agar pelajaran tidak terasa jauh dari kehidupan siswa.‖   

Sementara itu, kepala sekolah menegaskan pentingnya 

pendekatan yang mengedepankan hubungan emosional dan 

pembentukan karakter:  

―Guru-guru kami sudah menerapkan pendekatan yang baik, 

terutama pendekatan kontekstual dan humanistik. Hal ini penting  

untuk membentuk karakter siswa yang Islami dan berkemajuan.‖   

Dari sisi siswa, mereka merespons positif pendekatan yang 

digunakan guru:  

―Guru kami ngajarnya nggak bikin ngantuk. Sering dikaitin 

sama kehidupan sehari-hari, jadi gampang dimengerti.‖   

Observasi juga memperlihatkan bahwa guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berbicara dan berbagi 

pengalaman, menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

penuh interaksi dua arah.  
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2. Metode dan Strategi Pembelajaran yang Digunakan  

a. Jenis Metode yang Digunakan Guru  

Guru menerapkan kombinasi beberapa metode dalam 

proses pembelajaran Kemuhammadiyahan, antara lain:  

1) Ceramah Interaktif: Digunakan untuk menyampaikan materi 

dasar seperti sejarah berdirinya Muhammadiyah, nilai-nilai 

dasar gerakan Islam berkemajuan, dan tokoh-tokoh penting. 

Guru tetap melibatkan siswa melalui tanya-jawab agar 

suasana tidak monoton.  

2) Diskusi Kelompok: Digunakan untuk membahas isu-isu 

aktual, seperti peran remaja Muhammadiyah dalam dakwah 

modern, serta tantangan yang dihadapi generasi muda Islam.  

3) Studi Kasus: Siswa diajak untuk menelaah perjuangan tokoh 

seperti KH. Ahmad Dahlan dan Nyai Walidah, serta 

menganalisis peran mereka dalam membangun pendidikan  

Islam.  

4) Keteladanan (Uswah Hasanah): Guru menjadi model dalam 

hal disiplin, kesederhanaan, dan partisipasi dalam kegiatan 

keagamaan sekolah, sehingga siswa dapat belajar dari 

tindakan, bukan hanya ucapan.  

5) Praktik Lapangan: Beberapa kelas diikutkan dalam kegiatan 

sosial seperti berbagi takjil, pengajian, dan kegiatan ortom, 

yang bertujuan menanamkan nilai-nilai secara langsung 

melalui pengalaman.  

b. Strategi Kreatif yang Ditemukan Guru  

Guru memodifikasi strategi pembelajaran agar lebih menarik bagi 

siswa, antara lain:  

1) Menyisipkan video sejarah Muhammadiyah saat 

pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan minat 

belajar siswa.  

2) Mengadakan proyek mini di mana siswa membuat presentasi 

atau poster tentang tokoh-tokoh Muhammadiyah.  
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3) Menggunakan kuis dan permainan edukatif berbasis nilai-

nilai keislaman dan kemuhammadiyahan.  

4) Mengajak siswa untuk membuat jurnal reflektif, yang isinya 

berupa pengalaman mereka menerapkan nilai  

Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Strategi ini terbukti meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran serta membuat materi lebih mudah dipahami dan 

dicerna.  

c. Data Pendukung dari Observasi atau Dokumentasi Dokumentasi 

pembelajaran menunjukkan adanya:  

1) Modul Ajar yang memuat kegiatan diskusi dan studi kasus.  

2) Foto kegiatan siswa saat mengikuti pengajian sekolah.  

3) Hasil karya siswa seperti poster tokoh Muhammadiyah.  

4) Daftar hadir kegiatan ortom seperti IPM dan NA.  

5) Lembar evaluasi siswa dari kegiatan proyek nilai.  

Semua bukti tersebut memperkuat bahwa metode dan 

strategi pembelajaran dilaksanakan secara variatif dan kreatif. 

Adapun dari hasil beberapa temuan  dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), mengenai metode dan strategi pembelajaran 

yang digunakan, sebagaimana yang disampaikan oleh guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam. Informan 1 

menyampaikan bahwa :  

―Saya memakai metode ceramah interaktif, diskusi 

kelompok, studi kasus, dan praktik langsung. Saya biasanya 

menyampaikan materi dasar dengan ceramah tapi tetap 

interaktif, lalu membagi siswa dalam kelompok untuk diskusi. 

Kadang saya beri studi kasus tentang perjuangan tokoh 

Muhammadiyah. Untuk praktik, kami pernah ikut kegiatan 

sosial sekolah. Strateginya, saya suka memakai media visual 

seperti video, dan juga permainan edukatif supaya siswa tidak 

bosan.‖  
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               Mengenai metode dan strategi pembelajaran  yang 

digunakan, menurut siswa siswa dalam pembelajaran, sebagaimana 

yang disampaikan oleh siswa. Informan 2 menyampaikan bahwa :  

―Saya paling suka kalau ada diskusi kelompok atau nonton 

video tentang sejarah Muhammadiyah. Kadang juga bikin 

presentasi kelompok atau main kuis, jadi nggak bosan. Pernah juga 

kita ikut kegiatan sosial waktu bulan Ramadhan. Itu bikin saya 

lebih paham isi pelajarannya.‖  

Adapun mengenai metode dan strategi pembelajaran 

yang digunakan, menurut kepala sekolah dalam pembelajaran, 

sebagaimana yang disampaikan oleh ibu kepala sekolah. 

Informan 3 menyampaikan bahwa :  

―Secara umum strategi yang digunakan sudah cukup 

variatif. Mereka tidak terpaku pada satu metode saja, tapi 

mencoba menggabungkan beberapa metode yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Kreativitas guru juga saya apresiasi, karena 

mereka mampu membuat kegiatan yang menarik, termasuk 

memanfaatkan video, diskusi, dan kerja kelompok. Kami 

mendukung sepenuhnya  

strategi seperti ini karena terbukti membuat siswa lebih aktif.‖  

  

Hasil penelitian ini Guru Kemuhammadiyahan 

menggunakan berbagai metode, di antaranya: ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, keteladanan (uswah 

hasanah), dan praktik langsung. Metode ini tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong keterlibatan 

aktif siswa.  

Dalam wawancara, guru menjelaskan ―Saya memakai 

metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan 

praktik langsung. Untuk membuat siswa tertarik, saya juga 

pakai video dan kuis.‖  
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Strategi kreatif juga ditemukan dalam pengajaran, seperti 

penggunaan media audio-visual, pembagian kelompok proyek, 

serta pengintegrasian kegiatan sekolah seperti bakti sosial dan 

pengajian sebagai bagian dari proses pembelajaran.  

Kepala sekolah turut mengapresiasi upaya guru dalam 

berinovasi ―Guru kami tidak hanya mengandalkan ceramah. 

Mereka mencoba strategi kreatif yang sesuai dengan minat 

siswa,  

seperti menggunakan media digital dan diskusi kelompok.‖  

Siswa mengakui metode ini membuat pelajaran terasa 

menyenangkan ―Saya suka kalau diskusi kelompok atau nonton 

video. Kadang juga bikin poster atau presentasi. Jadi lebih 

semangat belajar.‖   

Observasi di kelas memperlihatkan siswa aktif berdiskusi, 

bertanya, dan terlibat dalam permainan edukatif. Dokumentasi 

yang diperoleh berupa MA, foto kegiatan, serta hasil karya siswa 

mendukung keberhasilan implementasi metode ini.  

3. Tantangan dan Hambatan dalam Mengajarkan 

Kemuhammadiyahan 

a. Masalah Dihadapi Guru Saat Mengajar  

Hasil wawancara dan observasi mengungkapkan beberapa 

hambatan  yang  dihadapi  dalam  pembelajaran  

Kemuhammadiyahan, antara lain:  

1) Keterbatasan waktu pembelajaran. Mata pelajaran 

Kemuhammadiyahan hanya memiliki waktu terbatas dalam 

satu minggu, sehingga guru harus menyesuaikan materi agar 

tetap dapat disampaikan secara menyeluruh.  

2) Kurangnya minat siswa. Beberapa siswa menganggap mata 

pelajaran ini kurang penting karena tidak masuk dalam ujian 

akhir sekolah atau ujian nasional, sehingga partisipasi 

mereka kadang menurun.  

3) Keterbatasan media pembelajaran. Sekolah belum memiliki 

media interaktif khusus untuk Kemuhammadiyahan, seperti 
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aplikasi digital, infografik interaktif, atau platform daring 

pendukung.  

4) Minimnya pelatihan guru. Guru belum secara rutin 

mendapatkan pelatihan pedagogik yang berfokus pada 

pengembangan pembelajaran karakter dan nilai 

Kemuhammadiyahan.  

b. Respon Guru dan Strategi Mengatasi Tantangan  

Meski menghadapi berbagai tantangan, guru tetap 

berupaya menjalankan pembelajaran secara efektif. Beberapa 

strategi yang dilakukan antara lain:  

1) Mengaitkan materi dengan kehidupan siswa agar terasa lebih 

relevan dan bermakna.  

2) Menggunakan pendekatan partisipatif, seperti diskusi 

kelompok dan praktik langsung, agar siswa lebih aktif dan 

terlibat.  

3) Mengupayakan pengadaan media sederhana, seperti video 

Youtube tentang tokoh Muhammadiyah atau membuat bahan 

ajar sendiri.  

4) Berkoordinasi dengan kepala sekolah dan ortom, agar siswa 

ikut dilibatkan dalam kegiatan nyata yang memperkuat 

nilainilai ke-Muhammadiyahan di luar kelas.  

Kepala sekolah juga menyatakan dukungannya dengan 

menyusun kebijakan untuk memberi ruang bagi guru berinovasi 

serta mendorong pengadaan sumber daya belajar tambahan 

secara bertahap.  

Adapun dari hasil beberapa temuan  dengan guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI), mengenai metode dan strategi 

pembelajaran yang digunakan, sebagaimana yang disampaikan 

oleh guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. Informan 1 

menyampaikan bahwa :  

―Yang paling terasa itu waktu belajar yang terbatas, jadi 

materi kadang tidak bisa dibahas tuntas. Lalu, ada juga siswa 
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yang kurang semangat karena pelajaran ini tidak masuk ujian 

nasional. Selain itu, media pembelajaran juga masih terbatas, 

kami belum punya aplikasi atau buku digital. Tapi saya tetap 

mencoba mengatasi dengan cara mengaitkan materi ke 

kehidupan sehari-hari dan membuat suasana kelas aktif.‖  

Mengenai tantangan dan hambatan dalam pembelajaran 

kemuhammadiyahan, menurut siswa dalam pembelajaran, 

sebagaimana yang disampaikan oleh siswa. Informan 2  

menyampaikan bahwa :  

―Kadang pelajaran terasa membosankan kalau cuma  

diceramahi terus. Apalagi waktunya sedikit, jadi materinya 

cepatcepat. Tapi kalau ada kegiatan seru atau diskusi, itu bikin 

saya jadi lebih semangat. Saya berharap pelajaran ini bisa lebih 

sering dikaitkan sama kegiatan yang nyata.‖  

Adapun mengenai metode dan strategi pembelajaran 

yang digunakan, menurut kepala sekolah dalam pembelajaran, 

sebagaimana yang disampaikan oleh ibu kepala sekolah. 

Informan 3 menyampaikan bahwa :  

―Kendala yang kami hadapi biasanya terkait 

keterbatasan fasilitas pembelajaran. Buku ajar resmi terbatas, 

dan belum semua guru mendapatkan pelatihan tentang 

pengembangan metode berbasis nilai. Tapi kami berusaha 

memberikan dukungan, seperti memberikan fleksibilitas kepada 

guru untuk berinovasi dan memperbanyak kegiatan luar kelas 

yang mengandung nilai  

Kemuhammadiyahan.‖  

Maka penelitian ini saya selaku peneliti selama observasi 

dikelas dalam proses implementasi pembelajaran, ditemukan 

sejumlah tantangan yang dihadapi guru, antara lain:  

1. Keterbatasan waktu pembelajaran karena mata pelajaran ini tidak 

masuk dalam ujian nasional.  



46  

  

 

2. Kurangnya minat sebagian siswa terhadap mata pelajaran yang 

dianggap tidak penting secara akademik.  

3. Keterbatasan media dan sumber belajar interaktif.  

4. Minimnya pelatihan khusus bagi guru dalam pengembangan 

pembelajaran nilai-nilai ke-Muhammadiyahan.  

Guru menyampaikan ―Yang paling terasa itu waktu 

belajar yang terbatas, lalu beberapa siswa kurang tertarik. Tapi 

saya coba tetap kreatif dan dekat dengan siswa.‖   

  

Kepala sekolah menyatakan bahwa pihak sekolah terus berupaya 

mengatasi hambatan ini melalui dukungan kebijakan  

―Kami mendorong guru untuk berinovasi, dan juga 

menyediakan kegiatan luar kelas seperti ortom agar nilai-nilai 

keMuhammadiyahan tetap bisa diterapkan.‖  

  

Siswa pun mengungkapkan hambatan dari sudut 

pandang mereka ―Kadang pelajarannya terasa cepat-cepat, 

apalagi waktunya sedikit. Tapi kalau ada diskusi atau kegiatan 

nyata, saya jadi semangat.‖  

  

C. Pembahasan  

Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan hasil temuan penelitian yang telah disajikan 

sebelumnya. Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu 

pendekatan yang digunakan oleh guru, metode dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan, serta tantangan dan hambatan dalam 

mengajarkan mata pelajaran Kemuhammadiyahan.  

1. Pendekatan Guru dalam Pembelajaran Kemuhammadiyahan  

Temuan menunjukkan bahwa guru menggunakan 

pendekatan kontekstual dan humanistik secara dominan. 

Pendekatan kontekstual ditunjukkan dengan pengaitan materi 

pelajaran Kemuhammadiyahan dengan pengalaman dan aktivitas 
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nyata siswa, seperti keterlibatan dalam kegiatan sosial, pengajian, 

serta organisasi ortom. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) yang 

menekankan pentingnya keterkaitan antara materi ajar dan 

kehidupan nyata peserta didik agar proses pembelajaran menjadi 

bermakna (Sanjaya, 202)  

Sementara itu, pendekatan humanistik yang dilakukan guru 

mencerminkan pandangan teori pembelajaran humanistik yang 

mengedepankan penghargaan terhadap individualitas, emosi, dan 

kebutuhan psikologis peserta didik (Rogers & Maslow). Guru 

memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat, 

berbagi pengalaman, dan membangun hubungan emosional yang 

positif. Ini juga sesuai dengan prinsip pendidikan Muhammadiyah 

yang mengutamakan keteladanan (uswah hasanah), pembentukan 

akhlak, serta pendidikan yang berpusat pada peserta didik sebagai 

insan yang utuh.  

Kehadiran pendekatan ini memperlihatkan bahwa guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

pembina karakter dan pembimbing spiritual siswa.  

2. Metode dan Strategi Pembelajaran yang Digunakan  

Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran, seperti 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, keteladanan, 

serta praktik langsung. Metode ini menunjukkan penerapan 

pembelajaran aktif (active learning), yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar, 

baik secara kognitif maupun afektif.  

Ceramah  interaktif  memungkinkan  siswa 

 memperoleh informasi secara sistematis, namun tetap melibatkan 

mereka melalui tanya-jawab. Diskusi dan studi kasus mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan memahami nilai-nilai Kemuhammadiyahan 

secara mendalam. Praktik lapangan seperti bakti sosial dan pengajian 
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sekolah menumbuhkan internalisasi nilai secara nyata, bukan hanya 

dalam ranah kognitif.  

Strategi kreatif guru seperti pemanfaatan media video, 

permainan edukatif, kuis, dan proyek kelompok menunjukkan 

adanya usaha dalam membangun suasana kelas yang 

menyenangkan dan partisipatif. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivistik, yang menekankan bahwa pembelajaran seharusnya 

memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman dan interaksi sosial.  

Selain itu, strategi ini juga mendukung pengembangan 

kompetensi abad 21, seperti kolaborasi, komunikasi, kreativitas, 

dan berpikir kritis, yang sangat relevan dengan misi pendidikan 

Muhammadiyah untuk melahirkan kader persyarikatan yang 

berkemajuan.  

3. Tantangan  dan  Hambatan  dalam  Pembelajaran 

Kemuhammadiyahan  

Meskipun pelaksanaan pembelajaran telah dilakukan secara 

variatif dan inovatif, tetap ditemukan sejumlah tantangan yang 

menghambat  efektivitas  pembelajaran  Kemuhammadiyahan.  

Tantangan tersebut meliputi:  

a. Keterbatasan alokasi waktu dalam kurikulum.  

b. Rendahnya minat siswa, karena mata pelajaran ini tidak diujikan 

secara nasional.  

c. Minimnya media digital dan bahan ajar interaktif.  

d. Kurangnya pelatihan guru dalam pembelajaran nilai.  

Tantangan ini mencerminkan realitas bahwa pendidikan 

nilai, meskipun penting, seringkali kurang mendapatkan perhatian 

serius baik dalam aspek kebijakan maupun pelaksanaannya di 

lapangan. Menurut Tilaar (2009), pendidikan karakter di Indonesia 

kerap kali tidak mendapat porsi waktu dan dukungan yang memadai 

karena terlalu berorientasi pada aspek kognitif.  
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Namun, guru di MTsS ‗Aisyiyah Sumatera Utara 

menunjukkan keteguhan sikap dan komitmen untuk tetap 

mengajarkan nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui pendekatan 

yang kontekstual, emosional, dan aplikatif. Upaya guru dalam 

mengaitkan materi dengan kehidupan siswa, serta memanfaatkan 

kegiatan ortom dan organisasi keagamaan sebagai bagian dari 

strategi pendidikan nilai, menunjukkan bahwa keterbatasan 

bukanlah penghalang utama selama ada kreativitas dan komitmen 

moral.  

Selain itu, dukungan kepala sekolah melalui penyediaan 

buku ajar dan ruang inovasi juga menjadi modal penting dalam 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Strategi kolaboratif antara 

guru dan manajemen sekolah ini menunjukkan pentingnya 

kepemimpinan transformasional dalam lingkungan pendidikan yang 

berbasis nilai.  

Secara keseluruhan, pembelajaran Kemuhammadiyahan di 

MTsS ‗Aisyiyah Sumatera Utara menunjukkan praktik yang sesuai 

dengan teori-teori pendidikan kontemporer, baik kontekstual, 

humanistik, maupun konstruktivistik. Guru tidak hanya mengajar, 

tetapi juga mendidik dan membina akhlak siswa sesuai dengan 

semangat gerakan Muhammadiyah. Tantangan yang dihadapi 

bersifat struktural dan teknis, namun dapat diatasi melalui inovasi 

guru dan dukungan institusional dari sekolah.  

4. Relevansi Penelitian dengan Kajian Terdahulu  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung temuan 

dari berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

pendekatan guru memiliki dampak positif dalam pembelajaran 

kemuhammadiyahan. yang membahas pendekatan, metode, serta 

strategi dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan, meskipun fokus 

dan subjek kajiannya berbeda.  

Penelitian oleh Dianto berjudul "Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan Melalui Model 
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Pembelajaran Snowball Throwing di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 1 Medan", menunjukkan bahwa model pembelajaran 

interaktif mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Dianto 

menekankan pentingnya pendekatan guru dalam mempengaruhi 

motivasi dan hasil belajar.  

Hasil penelitian ini memiliki relevansi kuat, karena sama-

sama menyoroti pentingnya pendekatan guru dalam pembelajaran 

Kemuhammadiyahan. Namun, perbedaan terletak pada fokus 

pendekatannya. Dianto menggunakan satu model spesifik 

(Snowball Throwing), sedangkan penelitian ini mengkaji 

pendekatan yang lebih luas dan variative yakni pendekatan 

kontekstual dan humanistik, serta beragam metode seperti ceramah 

interaktif, diskusi, studi kasus, keteladanan, dan praktik lapangan. 

Ini menunjukkan bahwa pendekatan yang fleksibel dan relevan 

dengan kehidupan siswa lebih efektif dalam membangun 

pemahaman nilai-nilai  

Kemuhammadiyahan.  

Dalam penelitiannya berjudul "Implementasi Kurikulum 

AlIslam Dan Kemuhammadiyahan Dalam Meningkatkan Sikap 

Religiusitas Mahasiswa Di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara", Amini dkk. menyoroti bagaimana pendekatan pembelajaran 

Kemuhammadiyahan dapat membentuk sikap religius mahasiswa.  

Relevansi terlihat dalam pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang membentuk karakter dan nilai keislaman peserta 

didik. Namun, perbedaannya terletak pada subjek dan jenjang 

pendidikan. Penelitian Amini berfokus pada mahasiswa, sedangkan 

penelitian ini fokus pada siswa MTs. Kendati demikian, prinsip 

yang diangkat tetap sama, yaitu bahwa pendekatan guru yang tepat 

dapat mempengaruhi sikap keagamaan dan pembentukan karakter 

Islami.  

Penelitian oleh Fanreza yang berjudul "The Formation Of 

Students Akhlakul Karimah And Al-Islam And Muhammadiyah 
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Studies At The Muhammadiyah University Of Sumatera Utara" 

mengungkap bahwa pendekatan yang holistik dan integratif dalam 

pendidikan agama, termasuk Kemuhammadiyahan, sangat penting 

dalam membentuk karakter siswa.  

Penelitian ini menguatkan hasil penelitian sekarang, yang 

menemukan bahwa pendekatan kontekstual dan humanistik—yang 

bersifat holistik—berdampak positif terhadap pemahaman dan 

keterlibatan siswa. Meski Fanreza fokus pada tingkat pendidikan 

tinggi, substansi pendekatan yang diterapkan tetap relevan untuk 

diterapkan di tingkat menengah seperti MTs.  

Hal ini senada dengan temuan penelitian ini, bahwa guru 

Kemuhammadiyahan perlu menggunakan strategi kreatif seperti 

video, kuis, proyek kelompok, dan kegiatan luar kelas untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Dengan demikian, pendekatan 

kolaboratif dan kontekstual yang disarankan oleh Harfiani dan 

Fanreza juga terbukti bermanfaat dan dapat diadaptasi pada jenjang 

MTs.  

Dari keseluruhan kajian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, 

pengaitan dengan kehidupan, serta penggunaan strategi kreatif 

sangat berperan penting dalam keberhasilan pendidikan 

Kemuhammadiyahan. Penelitian ini memperkuat temuan-temuan 

tersebut dengan menambahkan konteks nyata dari lingkungan MTsS 

'Aisyiyah Sumatera Utara dan menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual, humanistik, dan kreatif secara nyata meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai ke-

Muhammadiyahan.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai 

pendekatan guru dalam pembelajaran kemuhammadiyahan di mts‘aisyiyah 

sumatera utara.   

Pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran 

Kemuhammadiyahan adalah pendekatan kontekstual dan humanistik. Guru 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa serta membangun 

hubungan emosional yang positif, sehingga siswa merasa lebih dekat dan 

mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan.  

Metode dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru cukup 

beragam, di antaranya ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, 

keteladanan (uswah hasanah), dan praktik lapangan. Guru juga 

menggunakan strategi kreatif seperti video pembelajaran, permainan 

edukatif, dan proyek kelompok, yang berhasil meningkatkan partisipasi 

dan motivasi belajar siswa.  

 Tantangan  dan  hambatan  dalam  pembelajaran  

Kemuhammadiyahan meliputi keterbatasan waktu dalam kurikulum, 

rendahnya minat sebagian siswa, kurangnya media dan sumber belajar 

interaktif, serta terbatasnya pelatihan guru. Meski demikian, guru dan 

sekolah terus berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan inovasi 

pendekatan, pelibatan siswa dalam kegiatan nyata, serta pengadaan bahan 

ajar.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran Kemuhammadiyahan sangat dipengaruhi oleh pendekatan 

guru yang kontekstual dan humanistik, strategi pembelajaran yang kreatif 

dan partisipatif, serta komitmen sekolah dalam menghadapi hambatan 

pembelajaran.  
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B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat diterapkan pendekatan guru dalam pembelajaran 

kemuhammadiyahan :  

1. Untuk Guru Kemuhammadiyahan:  

Disarankan agar guru terus mengembangkan pendekatan 

yang kontekstual dan humanistik dalam pembelajaran. Penggunaan 

media interaktif dan strategi kreatif seperti studi kasus atau praktik 

lapangan sebaiknya diperluas agar siswa lebih tertarik dan aktif 

dalam memahami nilai-nilai Kemuhammadiyahan.  

2. Untuk Pihak Sekolah:  

Sebaiknya sekolah memberikan pelatihan berkala bagi guru 

terkait pengembangan metode pembelajaran karakter dan 

penggunaan teknologi pendidikan. Sekolah juga perlu menambah 

alokasi waktu atau menyisipkan nilai-nilai Kemuhammadiyahan ke 

dalam kegiatan non-akademik agar lebih membumi di kehidupan 

siswa.  

3. Untuk Siswa:  

Siswa diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran Kemuhammadiyahan. Memahami nilai-nilai 

Muhammadiyah bukan hanya sebagai pelajaran, tetapi sebagai 

pedoman hidup yang bisa diterapkan dalam keseharian.  

4. Untuk Peneliti Selanjutnya:  

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 

aspek evaluasi pembelajaran Kemuhammadiyahan atau 

mengembangkan media pembelajaran digital yang kontekstual 

untuk mendukung pembelajaran yang yang lebih efektif.  
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Lampiran 1 

Lembar Wawancara  

Nama  : Yura Yunita, SP  

Judul    : Pendekatan Guru dalam Pembelajaran Kemuhammadiyahan di    

Mts‘aisyiyah Sumatera Utara  

Objek : Guru Bidang Studi Kemuhammadiyahan Pertanyaan :  

1. Pendekatan apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar mata 

pelajaran Kemuhammadiyahan?  

2. Mengapa Bapak/Ibu memilih pendekatan tersebut?  

3. Bagaimana Bapak/Ibu mengaitkan materi Kemuhammadiyahan dengan 

kehidupan siswa sehari-hari?  

4. Apakah Bapak/Ibu memberikan ruang diskusi atau pengalaman pribadi 

siswa dalam pembelajaran?  

5. Metode apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar 

Kemuhammadiyahan?  

6. Apakah Bapak/Ibu menerapkan metode diskusi, studi kasus, atau 

praktik lapangan?  

7. Strategi kreatif apa yang biasa Bapak/Ibu gunakan agar siswa lebih 

aktif dan tertarik dalam pelajaran ini?  

8. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media atau teknologi dalam 

pembelajaran?  

9. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi saat mengajar 

Kemuhammadiyahan?  
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Lampiran 2 

Lembar Wawancara 

Nama : Nursilni z, S.Kom  

Judul : Pendekatan Guru  dalam Pembelajaran Kemuhammadiyahan di   

Mts‘aisyiyah Sumatera Utara  

Objek : Kepala Sekolah Pertanyaan :  

1. Pendekatan dalam Pembelajaran  

2. Bagaimana Bapak/Ibu melihat pendekatan yang digunakan guru dalam 

pembelajaran Kemuhammadiyahan?  

3. Apakah pendekatan tersebut sesuai dengan visi misi sekolah?  

4. Sejauh mana sekolah mendukung guru dalam menerapkan metode dan 

strategi pembelajaran yang inovatif?  

5. Apakah sekolah menyediakan pelatihan atau fasilitas untuk mendukung 

pembelajaran Kemuhammadiyahan?  

6. Apa tantangan terbesar yang dihadapi sekolah dalam menyelenggarakan 

pembelajaran Kemuhammadiyahan?  

7. Bagaimana kebijakan sekolah dalam menanggapi keterbatasan waktu atau 

minat siswa terhadap mata pelajaran ini?  
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Lampiran 3 

Lembar Wawancara 

Nama : Shilva, Shilvi, Rara dan Ahmad  

Judul :  Pendekatan Guru dalam Pembelajaran Kemuhammadiyahan di 

Mts‘aisyiyah Sumatera Utara  

Objek  : Siswa Pertanyaan :  

1. Bagaimana pendapatmu tentang cara guru mengajarkan mata pelajaran 

Kemuhammadiyahan?  

2. Apakah kamu merasa materi yang diajarkan dekat dengan kehidupanmu 

sehari-hari?  

3. Metode atau kegiatan apa yang paling kamu sukai saat belajar 

Kemuhammadiyahan?  

4. Apakah kamu sering berdiskusi atau diajak terlibat langsung dalam 

kegiatan praktik?  

5. Apa yang membuat kamu merasa sulit atau kurang tertarik belajar 

Kemuhammadiyahan?  

6. Menurutmu, bagaimana agar pembelajaran Kemuhammadiyahan jadi lebih 

menarik?  
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Lampiran 4 

Wawancara dengan kepala sekolah 
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